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5.1 Kesimpulan 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan “Pengaruh 

Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan”, terbentuklah 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Tingkat kepuasan kerja karyawan pada CV Barokah Textile. 

Berdasarkan dari hasil kuesioner yang telah didapatkan dan telah dibuat 

hasil analisis deskriptif pada bab 4, tingkat kepuasan kerja karyawan secara 

keseluruhan dapat masuk ke dalam kategori tinggi. Akan tetapi, terdapat 3 

dimensi yang perlu diperbaiki. Diantaranya yaitu: 

1. Dimensi pekerjaan itu sendiri, terdapat masalah dimana karyawan 

merasa pekerjaan yang dikerjakannya membosankan atau tidak 

menarik karena hal yang dilakukannya selalu sama dari tahun ke 

tahun, selain itu tidak adanya pemberian pelatihan bagi karyawan 

untuk mengembangkan keahliannya. 

2. Dimensi gaji, dapat disimpulkan bahwa gaji yang diberikan masih 

belum mampu memberikan kepuasan kepada setiap karyawannya 

karena tidak sesuai dengan beban kerja yang dilakukan serta masih 

di bawah UMK Kota Bandung. 

3. Dimensi promosi, masih sangat rendah karena tidak adanya 

pemberian kesempatan kepada setiap karyawan untuk naik jabatan, 

hal ini juga menyebabkan secara tidak langsung karyawan menjadi 

malas dalam bekerja karena mereka rajin, berinisiatif tinggi, atau 

memiliki kreativitas yang tinggi pun tidak membawa dampak 

perubahan apapun. 

 

2. Tingkat disiplin kerja karyawan pada CV Barokah Textile. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah penulis simpulkan 

sebelumnya pada bab 4, tingkat disiplin kerja karyawan secara keseluruhan 

dapat masuk ke dalam kategori tinggi. Namun, jika diamati satu per satu 
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indikator, masih terdapat 6 dimensi dari 9 dimensi yang masih perlu 

diperbaiki. 

Adapun 6 dimensi yang perlu diperbaiki, yaitu: 

1. Dimensi tujuan dan kemampuan, beberapa karyawan masih bekerja 

di bawah standar perusahaan, terutama pada bagian QC mereka 

masih lalai dalam melakukan pengecekan setiap rol kain yang ada. 

2. Dimensi balas jasa, masih menjadi masalah karena kebanyakkan 

karyawan tidak puas dengan imbalan yang diberikan karena tidak 

sesuai dengan harapan mereka. 

3. Dimensi pengawasan melekat, masalah utamanya hanya terdapat 

pada atasan yang tidak secara berkala mengawasi para bawahannya 

ketika bekerja. 

4. Dimensi sanksi hukuman, respon dari karyawan (responden) masuk 

dalam kategori tinggi, walaupun perusahaan tidak memberikan 

aturan hukum yang jelas baik secara tertulis maupun lisan. 

5. Dimensi ketegasan, respon dari karyawan (responden) masuk ke 

dalam kategori tinggi, padahal dalam hal ini ketegasan yang 

diberikan pihak perusahaan hanya sebatas teguran lisan. 

6. Dimensi tepat waktu, perlu ditingkatkan karena masih terdapat 

karyawan yang jam kerja kumulatifnya belum mencapai 100% dan 

juga tidak tepat waktu dalam pengiriman barang ke pelanggan. 

 

3. Tingkat kinerja karyawan pada CV Barokah Textile 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah penulis simpulkan di dalam 

bab 4, dapat dikatakan tingkat kinerja karyawan masuk ke dalam kategori 

tinggi. Walaupun begitu, masih terdapat 4 dimensi yang perlu diperbaiki. 

Diantaranya yaitu: 

1. Dimensi kualitas kerja, karyawan tidak selalu mampu mengerjakan 

tugasnya dengan sempurna. 

2. Dimensi kuantitas kerja, karyawan tidak selalu mampu melakukan 

beberapa pekerjaan dalam waktu yang bersamaan dan bekerja 

melebihi target yang telah ditentukan perusahaan. 
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3. Dimensi ketepatan waktu, karyawan bagian pengiriman barang 

masih belum mampu mengatur waktu untuk melakukan pengiriman 

tepat waktu. 

4. Dimensi absensi, karyawan masih belum mampu absen tepat waktu 

dan juga tidak selalu memberikan kabar jika tidak masuk atau akan 

terlambat bekerja. 

 

4. Pengaruh kepuasan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan CV Barokah Textile 

Berlandaskan pada hasil pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan kerja dan disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan CV Barokah Textile baik itu 

secara simultan maupun parsial. Nilai koefisien determinasi yang 

didapatkan melalui uji regresi linear berganda adalah sebesar 0,371 yang 

dapat diartikan bahwa Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja secara simultan 

mampu menjelaskan Kinerja Karyawan sebesar 37,1%. Sedangkan 62,9% 

sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian dengan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja 

dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan CV Barokah Textile”, terdapat 

beberapa saran yang dapat penulis sampaikan untuk CV Barokah Textile, yaitu 

sebagai berikut: 

Untuk variabel Kepuasan Kerja, terdapat beberapa saran untuk setiap dimensi yang 

dapat diperbaiki, diantaranya: 

1. Dimensi pekerjaan itu sendiri, saran yang dapat diberikan oleh penulis, 

yaitu: 

- Membuat varietas produk, hal ini mampu membuat pekerjaan 

menjadi tidak membosankan karena setiap karyawan dapat 

mempelajari hal baru dalam jenis produk tekstil, termasuk bahan- 

bahan baru dan tren yang sedang laku di pasar. 
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- Merancang proyek kreatif, seperti membuat bundle produk yang 

baru datang dari pabrik untuk dijual ke pelanggan. 

- Memberikan pelatihan produk kepada karyawan dalam hal tren 

mode, handling kain, warna. 

2. Dimensi gaji, saran yang dapat diberikan untuk perusahaan adalah 

- Menerapkan sistem insentif berlandaskan kinerja yang adil, dimana 

karyawan yang mampu mencapai target bahkan melebihi ekspektasi 

dapat menerima insentif tambahan. 

- Melakukan evaluasi berkala terhadap struktur gaji untuk 

memastikan keseimbangan yang adil minimal sesuai dengan UMK 

Kota Bandung. 

- Memberikan gaji sesuai dengan pengalaman kerja karyawannya 

agar mereka merasa lebih dihargai. 

3. Dimensi promosi, saran yang dapat diberikan oleh penulis kepada 

perusahaan adalah 

- Mengadakan program penghargaan karyawan kepada mereka yang 

berkontribusi secara maksimal. 

- Perusahaan membuat jalur kenaikan jabatan yang jelas dan 

menyediakan langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk 

mencapai promosi tersebut. 

 

Untuk variabel Disiplin Kerja terdapat beberapa saran untuk setiap dimensi yang 

dapat diperbaiki, diantaranya: 

1. Dimensi tujuan dan kemampuan, saran yang dapat diberikan oleh penulis 

untuk perusahaan adalah karena ini merupakan perusahaan kain, sehingga 

sangat penting untuk mempertahankan kualitas kain yang akan dijual 

kepada pelanggannya, maka dari itu karyawan yang bekerja khususnya pada 

bagian QC harus diberikan pelatihan yang matang mengenai corak kain, 

warna kain, ketebalan kain saat melakukan handling, dan hal-hal mendasar 

lainnya tentang kualitas kain agar dikemudian hari tidak mendapat komplain 

yang buruk lagi dari pelanggan. Penting juga untuk selalu diberikan 
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pengarahan agar bekerja dengan teliti dan tekun saat mengecek kain yang 

masuk ke perusahaan. 

2. Dimensi balas jasa, saran yang dapat penulis berikan untuk perusahaan 

adalah 

- Memberikan pujian atau penghargaan kecil bagi setiap karyawan 

yang mampu mencapai pekerjaannya dengan baik. 

- Memberikan bonus kinerja sebagai bentuk penghargaan ekonomi 

bagi karyawan yang mencapai target. 

3. Dimensi pengawasan melekat, saran yang dapat penulis berikan untuk 

perusahaan adalah perlunya pengawasan setiap hari oleh atasan agar setiap 

karyawan dapat lebih teliti dalam bekerja. 

4. Dimensi sanksi hukuman, saran yang dapat penulis berikan untuk 

perusahaan adalah perlunya sanksi yang jelas dan tertulis, serta membuat 

hukuman yang mampu mendidik karyawannya agar dapat tertib dalam 

bekerja, walaupun feedback yang diberikan oleh karyawan tidak baik. Hal 

ini juga berhubungan dengan dimensi ketegasan karena perusahaan masih 

belum berani tegas kepada karyawannya. 

5. Dimensi tepat waktu dan absensi, saran yang dapat penulis berikan untuk 

perusahaan adalah: 

- Membuat kebijakan jadwal masuk kantor yang jelas dan membuat 

deadline untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. 

- Memberikan pelatihan tentang manajemen waktu agar kurir kantor 

mampu mengirim barang tepat waktu. 

- Menyediakan insentif atau bonus bagi karyawan yang memiliki 

tingkat absensi di atas rata-rata. 

 

Untuk variabel Kinerja Karyawan terdapat beberapa saran untuk setiap dimensi 

yang dapat diperbaiki, diantaranya: 

1. Dimensi kualitas kerja, saran yang dapat penulis berikan untuk perusahaan 

adalah menyediakan pelatihan keterampilan agar memungkinkan untuk 

karyawan mampu menyelesaikan tugas dengan sempurna serta diberikan 
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umpan balik terhadap pekerjaannya dana memberikan pujian untuk 

karyawan yang mampu bekerja dengan baik. 
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